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Abstrak

Kanker serviks merupakan tumor ganas yang berkembang di dalam
leher rahim atau serviks (bagian terendah dari rahim yang melekat
pada puncak vagina). Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui
hubungan pengetahuan wanita usia subur terhadap sikap deteksi dini
kanker serviks. Penelitian ini dilakukan di Kelurahan Margomulyo
Kabupaten Ngawi dengan pendekatan Cross sectional. Sampel dipilih
dengan purposive sampling, total sampel berjumlah 276 responden.
Uji statistik yang digunakan untuk menganalisa data penelitian adalah
Uji Spearmen dengan SPSS 21. Hasil penelitian menunjukkan tidak
ada hubungan antara variabel pegetahuan wus dengan variabel sikap
deteksi dini kanker serviks. Penelitian ini dapat dijadikan sebagai
acuan untuk menentukan intervensi keperawatan yang tepat dalam
meningkatkan pengetahuan yang diharapkan merubah sikap para
wanita usia subur terhadap deteksi dini kanker serviks.

The Relationship of Knowledge of Women of Childbearing Age to Attitudes for
Early Detection of Cervical Cancer in Margomulyo Village, Ngawi Regency
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Abstract

Cervical cancer is a malignant tumor that develops in the cervix or
cervix (the lowest part of the uterus attached to the top of the vagina).
The purpose of this study was to determine the relationship between
knowledge of women of childbearing age and attitudes towards early
detection of cervical cancer. This research was conducted in
Margomulyo Village, Ngawi Regency with a cross sectional approach.
The sample was selected by purposive sampling, the total sample was
276 respondents. The statistical test used to analyze the research data
was the Spearmen’s Test with SPSS 21. The results showed that there
was no relationship between the wus knowledge variable and the
attitude variable for early detection of cervical cancer. This study can
be used as a reference for determining appropriate nursing
interventions in increasing knowledge which is expected to change the
attitude of women of childbearing age towards early detection of
cervical cancer.
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1. PENDAHULUAN

Kanker merupakan salah satu penyakit
pembunuh terbesar di dunia. Pada bidang
kesehatan, kanker terdiri dari berbagai
macam, salah satunya yaitu kanker serviks
(kanker leher rahim). Kesehatan reproduksi
masih menjadi tantangan bagi pemerintah,
karena memberikan dampak yang besar dan
berhubungan dengan aspek kehidupan serta
menjadi suatu ukuran pemerintah dalam
memberikan pelayanan kesehatan terhadap
masyarakat. Kanker leher rahim adalah
tumor ganas yang tumbuh di dalam leher
rahim atau serviks (bagian terendah dari
rahim yang menempel pada puncak vagina
(Nugroho dan Utama,2014).

Menurut Badan Kesehatan Dunia yaitu
World Health Organization
(WHO) kanker menempati urutan ke-2.
Menurut data Global Cancer Observatory
(Globocon 2018), angka
kejadian kanker leher rahim sebesar 23,4
per 100.000 penduduk dengan rata-rata
kematian 13,9 per 100.000 penduduk, kasus
baru kanker serviks di Indonesia mencapai
32.469 jiwa dengan jumlah angka kematian
sebanyak 18.279. Jumlah prevalensi Kanker
Serviks tahun 2018 tertinggi berada di DIY
sebesar 4,9%, Jawa Tengah sebesar 2,1%
dan Jawa  Timur sebesar 2%
(Riskesdas, 2018). Jumlah kasus kanker
serviks di Jawa Timur pada tahun 2017
sebanyak 229,084 penderita (Kementerian
Kesehatan RI, 2018). Data yang diperoleh
dari Dinas Kesehatan kabupaten Ngawi
menyebutkan angka penderita kanker
serviks di Kabupaten Ngawi tahun 2020
sebanyak 13 orang.

Semua wanita memiliki resiko terkena
kanker serviks tanpa melihat dari usia, salah
satu faktornya yaitu gaya hidup tidak sehat
yang dilakukan oleh wanita, seperti
merokok, menikah usia muda, makan —
makanan yang tidak bergizi, penggunaan
alat kontrasepsi pil dalam jangka waktu
yang lama. Wanita yang mengetahui risiko
penyakit akan cenderung mengadopsi
perubahan gaya hidup tertentu untuk
mencegah timbulnya suatu penyakit (
Rahayu, 2015).

Westbrook dan Fourie (2015)
mengatakan  kanker serviks lebih
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banyak menyerang wanita dari kalangan
menengah ke bawah, salah satu
faktornya adalah kurangnya kesempatan
dan keterbatasan akses informasi
membuat masyarakat kurang paham
mengenai  kanker serviks. Kanker
serviks dapat dicegah secara primer
seperti mencegah faktor resiko kanker
serviks dan vaksinasi serta secara
sekunder dengan screening untuk
deteksi dini perubahan pada serviks
sebelum berubah menjadi kanker
serviks. Salah satu deteksi dini kanker
serviks yang dapat dilakukan vyaitu
dengan metode Inspeksi Visual Asam
Asetat (IVA). (Akinyemiju, Jasmine, &
Paula, 2015).

Sikap juga berpengaruh terhadap deteksi
dini kanker serviks. Sikap merupakan
kesadaran seseorang dalam melakukan
tingkah laku yang nyata dan perilaku yang
mungkin akan terjadi (Ayuningtiyas &
Ropitasari, 2018). Wanita usia subur yang
memiliki sikap baik (posistif) akan
cenderung mematuhi dalam melakukan
penapisan kanker serviks.

Pemerintah menyelenggarakan program
dalam menangani penyakit kanker serviks
tertulis pada Peraturan Menteri Kesehatan
(PERMENKES) No.29 Tahun 2017
Tentang Penanggulangan Kanker Payudara
dan Kanker Leher Rahim. Untuk
menangani peningkatan penderita kanker
serviks dapat dilakukan dalam bentuk
pelayanan masyarakat bersifat promotif dan
preventif. Promotif  dapat  berupa
penyuluhan kepada masyarakat,
menggunakan media cetak, elektronik,
media sosial, perkumpulan sosial budaya
dan keagamaan. Sedangkan Kkegiatan
preventif dapat berupa perlindungan khusus
contohnya penapisan atau skrining masal
dan penemuan dini secara tindak lanjut dini
(Permenkes No 29 tahun 2017). Selain itu
cara lain untuk mencegah infeksi HPV
yaitu dengan melakukan vaksinasi HPV
sebagai salah satu bentuk pencegahan
secara kuratif.

Diharapkan  dengan  meningkatnya
pengetahuan masyarakat khususnya para
wanita, masyarakat akan mengubah gaya
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hidupnya dengan melakukan pola hidup
yang lebih sehat dan menjauhi faktor —
faktor lain penyebab terjadinya kanker
serviks, sehingga pencegahan kanker
serviks dapat berjalan secara efektif dan
efisien.

2. METODE PENELITIAN

Desain penelitian yang digunakan dalam
penelitian ini adalah korelasi dengan
metode penelitian yang digunakan adalah
cross sectional. Cross sectional merupakan
penelitian untuk mempelajari dinamika
korelasi antara faktor — faktor resiko
dengan dampak, dengan menggunakan
metode observasi atau pengumpulan data
sekaligus pada suatu saat (Gahayu, 2019).

Penelitian  ini  dilakukan  dengan
mengambil populasi wanita usia subur yang
berada  di  kelurahan  Margomulyo
Kabupaten Ngawi. Pada penelitian ini
jumlah sampel yang digunakan sebanyak
276 sampel yang memenuhi kriteria
penelitian meliputi wanita usia subur yang
mampu membaca dan menulis, bersedia
menjadi responden dan dengan rentang usia
antara 20-45 tahun.

Teknik sampling yang digunakan yaitu
nonprobability sampling dengan teknik
purposive sampling yang merupakan teknik
pengambilan sample dengan melakukan
pertimbangan tertentu. (Sugiyono, 2016).
Variabel dalam penelitian ini adalah
pengetahuan wanita usia subur terhadap
sikap deteksi dini kanker serviks.

Instrumen yang digunakan pada
penelitian  ini  dengan  menggunakan
kuesioner tertulis dengan jawaban telah
disediakan sehingga responden tinggal
memilih.

Teknik penilaian dari pengetahuan
wanita usia subur terhadap sikap deteksi
dini yaitu jawaban benar memperoleh skor
1 dan jawaban salah memperoleh skor O.
Sedangkan  untuk sikap sendiri teknik
penilaian dengan 2 Kkategori yaitu
pertanyaan positif dan negatif.
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Tabel 4.1 Distribusi  Karakteristik
Responden  Wanita Usia Subur di
Kelurahan Margomulyo (N=276)

Variabel Frekuensi | Persentase
Pendidikan
Terakhir
SD 6 2,2%
SMP 31 11,2%

SMA/SMK 118 42,8%
SARJANA 121 43,8%

Pekerjaan
Mahasiswa 18 6,5%
Bekerja 160 58%
Tidak 98 35,5%
Bekerja

Usia
20-25 66 23,9%
26-30 56 20,3%
31-35 51 18,5%
36-40 48 17,4%
41-45 55 19,9%

Karakteristik subjek pada penelitian
dapat dilihat pada tabel 4.1 subjek
penelitian adalah wanita usia subur
berjumlah 276 dengan rentang usia 20-25
tahun sebanyak 66 responden (23,9%).
Berdasarkan hasil kuesioner pendidikan
terakhir terbanyak sarjana yaitu 121
responden (43,8%).

Hasil Analisis Univariat

Tabel. 4.2 Distribusi  responden
berdasarkan tingkat pengetahuan WUS
di Kelurahan Margomulyo

Tingkat Frekuens Persentas
Pengetahua i e
n
Baik 145 52,5%
Cukup 118 42, 7%
Kurang 13 4,7%
Total 276 100%

Dari hasil pengumpulan data didapatkan
mayoritas wanita usia subur memiliki
pengetahuan yang baik dengan frekuensi
145 responden  (52,5%). Sedangkan
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sebanyak 118 responden (42,7%) memiliki
pengetahuan cukup dan 13 (4,7%)
responden dengan pengetahuan yang
kurang memiliki sikap yang tidak
mendukung dalam deteksi dini kanker
serviks.

Tabel 4.3 Distribusi responden berdasarkan
sikap WUS di Kelurahan Margomulyo

Sikap Frekuensi Persentase
Mendukung 18 6,5%
Tidak 258 93,4%
Mendukung
Total 276 100%

Berdasarkan tabel diatas sikap yang

mendukung terhadap deteksi dini yaitu
sebanyak 18 responden (6,5%) dan sikap
tidak mendukung sebanyak 258 (93,4%).

Hasil Analisis Bivariat

Pada analisa bivariat disini menggunakan
uji korelasi spearmen. Analisa hubungan
variabel pengetahuan dengan variabel sikap
memiliki hubungan yang kuat sebesar r =
0,108. Besaran koefisien determinan
pengetahuan sebesar 0,8% yang artinya
semakin besar pengetahuan yang dimiliki
menentukan sikap terhadap deteksi dini
kanker serviks sebesar 0,8%.

Pembahasan

Berdasarkan hasil penelitian hubungan
pengetahuan wanita usia subur terhadap
sikap deteksi dini diperoleh nilai korelasi
koefisiensi pada penelitian memiliki nilai R
0,108 yang artinya memiliki korelasi yang
kuat dan berpola positif artinya
pengetahuan yang baik berpengaruh
terhadap  tebentuknya  sikap  yang
mendukung terhadap deteksi dini kanker
serviks. Berdasarkan penelitian  yang
dilakukan oleh Limoy (2020)
dengan analisa data menggunakan analisa
univariat dan analisa bivariate. Hasil
nilai Chi-Square sebesar 0,318 (p-value>
0,05) bahwa disimpulkan pada
penelitiannya tidak ada hubungan antara
pengetahuan wanita usia subur tentang
deteksi dini kanker serviks dengan sikap
dalam pemeriksaan metode IVA.
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Nilai uji parsial diperoleh hasil thitung
1,798<  twne 1,968692 dengan nilai sig.
0,073>0,05. Sehingga menunjukan tidak
ada hubungan antara variabel pengetahuan
wanita usia subur terhadap variabel sikap
deteksi dini. Hal ini berbanding terbalik
dengan penelitian yang dilakukan Wigati
(2020) bahwa ada hubungan yang
signifikan antara pengetahuan dan sikap
dalam pengambilan keputusan melakukan
pemeriksaan IVA sebagai upaya deteksi
dini kanker serviks. Menurut penelitian
Nawangwulan  (2021) juga terdapat
hubungan  yang  signifikan antara
pengetahuan dan sikap terhadap perilaku
pemeriksaan pap smear (deteksi dini)
dengan nilai p-value = 0,013 < o= 0,05.

Pengetahuan mampu mempengaruhi
keikutsertaan wanita usia subur untuk
melakukan pemeriksaan deteksi kanker
serviks karena dengan adanya sikap
seseorang yang mendukung dapat dengan
mudah untuk memperoleh informasi
dengan baik.

Tingkat pemahaman mampu
menentukan sikap wanita dalam melakukan
perubahan perilaku. Seseorang dengan
tingkat pengetahuan yang tinggi akan
memiliki pola pikir yang berkembang dan
lebih logis. Dalam penelitian ini ditemukan
bahwa Pengetahuan wanita usia subur
tentang deteksi dini kanker serviks
berbanding terbalik dengan sikap deteksi
kanker serviks.

4. SIMPULAN
Mayoritas Wanita Usia Subur di
Kelurahan Margomulyo memiliki

pengetahuan yang Baik yaitu sebanyak 145
responden (52,5%) dan sikap yang tidak
mendukung sebanyak 258
responden(93,4%). Tidak terdapat
hubungan yang signifikan antara variabel
pengetahuan dengan variabel sikap. Maka
peneliti mengajukan saran: Bagi pelayaanan
keperawatan yaitu dapat menentukan
intervensi keperawatan yang tepat dalam
melakukan deteksi dini kanker serviks.Bagi
instansi kesehatan yaitu tenaga kesehatan
perlu  memberikan pengetahuan kepada
masyarakat tentang pentingya deteksi dini
terhadap kanker serviks pada wanita usia
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subur sebagai langkah awal mengurangi
resiko terjadinya kanker serviks. Bagi
peneliti lain peneliti selanjutnya diharapkan
dapat melengkapi data dan melakukan
penelitian lebih lanjut tentang pentingya
deteksi dini kanker serviks pada wanita usia
subur.
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